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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera,

Kesehatan mental sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Ini karena masalah dengan kesehatan mental dapat menyebabkan 
gangguan mental atau tekanan emosional, seperti depresi atau 
kecemasan atau disfungsi psikologis. Aspek spiritualitas dapat 
mempengaruhi kesehatan mental. Selain itu, berdasarkan penelitian 
terdapat hal-hal yang memengaruhi kesehatan mental, seperti 
hubungan interpersonal dengan lingkungan, sosial, kelompok dan 
Tuhan yang merupakan bagian dari proses kehidupan spiritual.

Pengetahuan mengenai kesehatan mental dan spiritualitas 
merupakan hal yang dapat bermanfaat bagi praktisi kesehatan 
mental maupun ilmuwan psikologi. Oleh karena itu, diseminasi 
ini menekankan pentingnya nilai-nilai kehidupan spiritualitas 
(spirituality) serta upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis 
(well-being) yang tercermin dari hasil-hasil penelitian (best scientific 
evidence), pengalaman klinikal (clinical experience) dan pendekatan 
terhadap nilai-nilai klien (patient value) yang terangkum dalam 
Evidence Based Practice (EBP). 

Buku “Diseminasi Penelitian Spiritualitas dan Kesejahteraan 
Psikologis” ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sehingga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
spirituality dan wellbeing masyarakat di Indonesia, sekaligus sebagai 
wadah bagi penulis untuk memublikasikan hasil riset dalam bentuk 
diseminasi.

Semoga bermanfaat. Sekian dan terima kasih. 

Bandung, 1 Agustus 2022
Koordinator Penulis,

Dr. Gianti Gunawan, M.Psi., Psikolog
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PERAN SELF-ESTEEM DAN DIMENSI 
ATTACHMENT TERHADAP RESILIENSI PADA 

SAUDARA KANDUNG BERKEBUTUHAN KHUSUS

Christine Widiapradja, O. Irene P. Edwina, Meilani Rohinsa
Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha

e-mail: q_tin79@yahoo.com, irene.pe@psy.maranatha.edu, 
meilani.rohinsa@psy.maranatha.edu 

Abstract:Families and parents of children with disabilities have been 
identified as resilient, yet have shared many stressors and threats to 
that resilience. Limited research attempts to investigate resiliency 
levels in siblings of children with special needs. The present study aims 
to evaluate the role of self-esteem and two dimension of attachment 
(i.e., attachment anxiety and avoidance) on resilience among 
adolescents with siblings of children with special needs. Participants 
were recruited with purposive technique sampling through e-flyers 
distributed to all families within several communities of children 
with special needs in Bandung. Adolescents 13-18 years of age were 
recruited (n=30). Each participant completed the Resiliency Scales 
(Benard), Self-Esteem Inventory (Coopersmith), and An Adaptation 
of the Experiences in Close Relationships Scale-Revised for Use 
with Children and Adolescents (Bowlby) in Indonesian. These three 
measuring tools have a high level of reliability. Using multiple linear 
regression, we found that partially self-esteem and attachment anxiety 
was significantly contributes to resilience (R2

1=.314; R2
2=.238;p<.05) 

however attachment avoidance was not significantly contributes to 
resilience (R2

3=.089;p>.05). The findings indicate that high level of 
self-esteem and low levels of attachment anxiety may be associated 
with greater resilience. This finding implies that it is important to 
pay attention to self-esteem and the attachment between parents 
and children to promote resilience of adolescents with siblings of 
children with special needs, so that they can face pressure as siblings 
of children with special needs. 



Diseminasi Penelitian Spiritualitas dan Kesejahteraan Psikologis50

Keywords: attachment anxiety, attachment avoidance, resilience, 
self-esteem, siblings with special needs

Abstrak: Keluarga dan orang tua dari anak-anak berkebutuhan 
khusus telah diidentifikasi memiliki resiliensi, karena telah 
menghadapi banyak tekanan dan ancaman terhadap resiliensi. 
Penelitian yang meneliti tingkat resiliensi pada saudara kandung dari 
anak berkebutuhan khusus masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi peran self-esteem dan dua dimensi attachment 
(yaitu, attachment anxiety dan attachment avoidance) terhadap 
resiliensi pada remaja dengan saudara kandung anak berkebutuhan 
khusus. Partisipan direkrut dengan teknik purposive sampling, melalui 
e-flyer yang dibagikan kepada seluruh keluarga dalam beberapa 
komunitas anak berkebutuhan khusus di Bandung. Remaja berusia 
13-18 tahun direkrut (n=30). Setiap peserta menyelesaikan Resiliency 
Scales (Benard, 2014), Self-Esteem Inventory (Coopersmith), dan An 
Adaptation of the Experiences in Close Relationships Scale-Revisied 
for Use with Children and Adolescents (Bowlby) dalam bahasa 
Indonesia. Ketiga alat ukur ini memilki tingkat reliabilitas tinggi. 
Data dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan self-esteem dan attachment anxiety berperan secara 
signifikan terhadap resiliensi (R2

1=.314; R2
2=.238;p<.05), namun 

attachment avoidance tidak berperan secara signifikan terhadap 
resiliensi (R2

3=.089;p>.05). Temuan menunjukkan bahwa tingkat 
self-esteem yang tinggi dan tingkat attachment anxiety yang rendah 
dapat dikaitkan dengan resiliensi yang lebih besar. Temuan ini 
menyiratkan bahwa penting untuk memperhatikan self-esteem dan 
attachment antara orangtua dan anak untuk meningkatkan resiliensi 
remaja dengan saudara kandung berkebutuhan khusus, sehingga 
mereka dapat menghadapi tekanan sebagai saudara kandung dari 
anak berkebutuhan khusus.

Kata kunci: attachment anxiety, attachment avoidance, resiliensi, 
self-esteem, saudara kandung ABK
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Jumlah anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia dari 
tahun ke tahun terus meningkat. Data Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017 menyebutkan 
bahwa jumlah anak berkebutuhan khusus tahun 2017 di Indonesia 
tercatat mencapai 1.544.184 anak, dengan 330.764 anak (21,42 
persen) berada dalam rentang usia 5-18 tahun.

Menurut teori sistem keluarga, keluarga dianggap sebagai unit 
unik dengan interaksi dan reaksi yang intens terhadap rangsangan 
eksternal, semua anggota keluarga saling terkait sehingga apapun 
yang mempengaruhi satu anggota keluarga akan mempengaruhi 
seluruh sistem (Minuchin dalam Koukouriki, 2021). Keluarga yang 
merawat Anak Berkebutuhan Khusus termasuk keluarga yang rentan 
(Kuhaneck et.al, 2010). Hadirnya seorang ABK dalam keluarga, 
akan mempengaruhi semua subsistem keluarga, termasuk saudara 
kandung. 

Partisipan yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 
saudara kandung ABK yang berusia remaja. Kehadiran ABK dalam 
keluarga menyebabkan saudara kandungnya mengalami stres, 
perasaan malu, marah, cemburu karena keberadaan ABK mengambil 
porsi waktu dan perhatian yang tidak adil dan seringkali menjadi 
penghambat kegiatan keluarga (Greenspan, 2006). Saudara kandung 
memiliki tanggung jawab tambahan karena hubungan unik mereka 
dengan saudara penyandang disabilitas dan kekhawatiran tentang 
masa depan mereka (Thomas dkk, 2014). Saudara kandung ABK 
usia remaja menghadapi situasi yang lebih sulit dibandingkan 
dengan remaja yang tidak memiliki saudara kandung ABK. Faktor 
risiko yang dapat mengurangi kemampuan saudara kandung ABK 
untuk mengatasi kesulitan, yaitu tidak memahami kebutuhan 
khusus saudara mereka, tidak dapat berbicara dengan siapa pun 
tentang kekhawatiran mereka, merasa diabaikan dalam keluarga, 
merasa bahwa kebutuhan mereka dikesampingkan (Strohm, 2008). 
Kurangnya dukungan dari luar menyebabkan saudara kandung 
ABK berisiko mengembangkan masalah fisik, emosi dan psikologis 
jangka panjang (Strohm, 2008). 
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Penelitian resiliensi pada awalnya ditujukan kepada anak-anak 
yang lahir dalam kondisi berisiko tinggi (risk factors) seperti keluarga 
di mana orangtuanya mengalami perceraian, pecandu alkohol, atau 
kriminalitas. Sebanyak 50% remaja yang tumbuh dalam kondisi 
berisiko tinggi mengembangkan kompetensi sosial meskipun 
terpapar stres berat dan mengatasi peluang untuk menjalani hidup 
yang sukses (Rutter, 1987, 2000 dalam Benard, 2004)). Menurut 
Benard (2004), resiliensi adalah kemampuan untuk menyesuaikan 
diri secara positif di tengah situasi sulit. Resiliensi diri adalah 
karakteristik individual yang juga merupakan aset internal atau 
disebut juga kompetensi pribadi, terkait dengan perkembangan 
yang sehat dan kesuksesan hidup. 

Aspek yang terdapat dalam individu yang resilien, yaitu social 
competence, problem solving, autonomy, dan sense of purpose. 
Aspek-aspek ini tidak menyebabkan resilien, namun merupakan 
hasil perkembangan positif yang menunjukkan bahwa kapasitas-
kapasitas dalam diri ini terlibat. Benard dalam bukunya mengutip 
pernyataan Werner & Smith yang menyatakan bahwa resiliensi 
bukanlah sifat genetik yang hanya dimiliki oleh segelintir anak 
super, sebaliknya itu adalah kapasitas bawaan seseorang untuk 
memperbaiki diri sendiri serta untuk transformasi dan perubahan 
diri (Lifton, 1993 dalam Benard, 2004). Dengan meningkatkan 
resiliensi, diharapkan individu yang memiliki saudara kandung 
ABK dapat mengembangkan ketrampilan hidup seperti bagaimana 
berkomunikasi, kemampuan dalam membuat rencana hidup dan 
mampu mengambil langkah yang tepat bagi hidupnya (Rojas 
dalam Utami dan Helmi, 2017). Mereka akan mengembangkan 
cara untuk mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi sebuah 
kesempatan untuk pengembangan dirinya. 

Masten dan Coatsworth (1998) menguraikan beberapa atribut 
pribadi yang mempromosikan resiliensi pada anak, salah satunya 
adalah self-esteem yang tinggi. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa self-esteem merupakan faktor yang sangat penting yang 
dapat meningkatkan resiliensi dan menurunkan depresi dalam 
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kehidupan seseorang (Koba et al., 2019, Singh, 2018). Menurut 
Coopersmith (1967) self-esteem adalah evaluasi yang dibuat oleh 
individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap 
dirinya sendiri, hal ini mengekspresikan suatu sikap setuju atau 
tidak setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakini 
diri sendiri mampu, penting, berhasil dan berharga. Coopersmith 
(1967) menyebutkan terdapat empat aspek dalam self-esteem, yaitu: 
kekuatan (power), keberartian (significance), kebijakan (virtue), serta 
kompetensi (competence).Self-esteem yang meningkat berfungsi 
sebagai kapasitas untuk memperkuat ketahanan individu, yang 
akan membawa pada level resiliensi yang lebih tinggi. 

Penelitian Saraswati (2017) menunjukkan bahwa self-esteem 
mempengaruhi resiliensi sebesar 49,1 %, dan 50,9% nya adalah 
faktor lain. Penelitian lain tentang pengaruh self-esteem terhadap 
resiliensi oleh Balgiu (2017) menunjukkan bahwa self-esteem 
memberikan pengaruh terhadap resiliensi sebesar 23%. Kedua 
penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem saja tidak cukup untuk 
meningkatkan resiliensi, sehingga peneliti menambahkan variabel 
lain dalam penelitian ini, sehingga dapat lebih jelas bagaimana 
resiliensi terbentuk. 

Menurut Strohm (2008) saudara kandung ABK memiliki faktor 
protektif berupa komunikasi yang terbuka di dalam keluarga 
mereka, hubungan yang kuat dengan keluarga dan teman-teman 
dan dengan sumber dukungan dari luar. Penelitian Bender & Ingram 
(2018) telah menunjukkan bahwa keterikatan yang aman dengan 
attachment figure dapat menumbuhkan resiliensi. Attachment 
merupakan dasar pemahaman individu terhadap hubungannya dan 
arah hubungan interaksi sosialnya (Fraley & Shaver, 2000; Hazan & 
Shaver, 1987). Menurut Santrock (2014), attachment adalah ikatan 
emosional yang erat antara dua orang. Teori attachment pada 
awalnya dikembangkan oleh John Bowlby (1907 - 1990), seorang 
psikoanalis Inggris yang mencoba memahami tekanan intens yang 
dialami oleh bayi yang telah dipisahkan dari orangtua mereka. 
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Penelitian awal tentang attachment telah menyoroti gagasan 
Brennan, Clark, & Shaver (1998) bahwa attachment style didukung 
oleh dua dimensi attachment, yaitu attachment anxiety dan 
attachment avoidance (Skoczeń dkk, 2018). Analisis terbaru dari 
Fraley & Shaver (2000) telah menunjukkan bahwa pendekatan 
dimensi menghasilkan representasi yang lebih baik pada domain 
attachment daripada pendekatan kategoris (style). Sebagai 
konsekuensi, penelitian terbaru tentang attachment semakin 
mengadopsi pendekatan dimensi. Sebagian besar peneliti saat ini 
mengonsep dan mengukur perbedaan individu dalam attachment 
secara dimensi daripada kategoris. Artinya, diasumsikan bahwa 
attachment style adalah hal-hal yang bervariasi dalam derajat 
daripada jenis.

Brennan, Clark, dan Shaver (1998) mengungkapkan attachment 
anxiety mengacu pada kecemasan tentang penolakan, pengabaian, 
dan tidak dapat dicintai. Attachment avoidance mengacu pada 
menghindari keintiman dan ketergantungan (Brennan, Clark, 
dan Shaver, 1998).Sejalan dengan teori attachment, pengalaman 
attachment dalam keluarga mempengaruhi kualitas hubungan sosial 
anak-anak dan remaja dengan pihak di luar keluarga, khususnya 
hubungan mereka dengan teman-temannya (Cassidy, 2008). 
Kecemasan saudara kandung ABK berkurang ketika hubungan anak 
dengan orangtua dibangun berdasarkan penerimaan, cinta dan 
perhatian (Malicha, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai interaksi ketiga dimensi 
terhadap resiliensi, maka pada penelitian ini akan dilihat (1) 
peran self-esteem sebagai bagian dari protective factors dalam 
meningkatkan resiliensi, dan (2) peran dimensi attachment anxiety 
dan dimensi attachment avoidance dalam meningkatkan resiliensi 
pada individu yang memiliki saudara kandung ABK. 

METODE PENELITIAN
Partisipan penelitian adalah remaja berusia 13-18 tahun yang 

merupakan saudara kandung ABK yang tergabung dalam beberpa 
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komunitas ABK di Bandung. Alat ukur resiliensi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat ukur yang dibuat oleh O. Irene 
Prameswari Edwina (2013) berdasarkan teori Bonnie Benard (2004). 
Kuesioner resiliensi terdiri dari 20 item yang dipilih berdasarkan 
muatan faktor terbesar di setiap sub aspek. Item tersebut 
berdasarkan empat dimensi dari resiliensi, yaitu social competence, 
problem solving, autonomy, dan sense of purpose. Kuesioner 
memiliki empat pilihan jawaban mulai dari (1) tidak sesuai hingga 
(4) sangat sesuai. Sementara self-esteem diukur menggunakan 
Self-Esteem Inventory yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) 
yang dimodifikasi oleh Febriyanto (2017) dan expert judgement 
Arie Suciyana Suriyanto, S.Si, M.Si., yang terdiri dari 19 item. Item 
tersebut berdasarkan empat aspek dari self-esteem, yaitu power, 
significance, virtue, dan competence. Terdapat empat pilihan jawaban 
untuk setiap pernyataan, yaitu Tidak Sesuai (TS), Kurang Sesuai (KS), 
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS) yang setiap jawabannya memiliki 
rentang nilai 1-4. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur dimensi 
attachment dalam penelitian ini adalah alat ukur yang dikonstruk 
oleh Katrijn Brenning, dkk (2011) dalam jurnalnya yang berjudul An 
Adaptation of the Experiences in Close Relationships Scale-Revised 
for Use with Children and Adolescents. Alat ukur attachment ini 
disusun untuk masa kanak-kanak pertengahan dan remaja awal dan 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti. Alat ukur ini 
terdiri dari 36 item; 18 item mengukur dimensi attachment anxiety 
dan 18 item mengukur dimensi attachment avoidance. Terdapat 
enam pilihan jawaban dari setiap item, yaitu Sangat Tidak Setuju 
(STS), Tidak Setuju (TS), Cenderung Tidak Setju (CTS), Cenderung 
Setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) yang setiap jawabannya 
memiliki rentang nilai 1-6. 

Melalui teknik purposive sampling, ketiga kuesioner ini diisi oleh 
30 saudara kandung ABK. Hasil perhitungan reliabilitas alat ukur 
resiliensi sebesar 0.868 menunjukkan reliabilitas tinggi. Alat ukur self-
esteem menghasilkan nilai sebesar 0.887 menunjukkan reliabilitas 
tinggi. Alat ukur dimensi attachment anxiety menghasilkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.916 dan alat ukur dimensi attachment 
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avoidance menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.921, 
menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. Teknik analisis data 
menggunakan regresi berganda untuk melihat bagaimana variabel 
self-esteem dan dimensi attachment (IV) berhubungan dengan 
resiliensi (DV). Pengujian ini diawali dengan uji Asumsi Klasik. 

HASIL 
Dalam tabel 1 terlihat bahwa partisipan berjumlah 30 saudara 

kandung ABK, dengan rentang usia 13 sampai 18 tahun. Berdasarkan 
tabel 1, responden penelitian sebagian besar berusia 13 tahun, 
(26,7%) dan 18 tahun (23,3%). Sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan (60%) dan merupakan adik dari ABK (56,7%). 

Tabel 1. Gambaran Partisipan Berdasarkan Data Demografi

Data 
Demografi Karakteristik Partisipan Frekuensi Persentase

Janis Kelamin Laki-laki 12 40%
Perempuan 18 60%

 Total 30 100%
Usia 13 tahun 8 26.70%

14 tahun 5 16.70%
15 tahun 5 16.70%
16 tahun 5 16.70%
17 tahun 0 0%
18 tahun 7 23.30%

 Total 30 100%
Posisi saudara 
kandung

Adik 17 56.70%
Kakak 13 43.30%
Total 30 100%
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Tabel 2. Korelasi Antar Variabel

Variabel M SD 1 2 3
1 Gender - -    
2 Usia 15.17 1.895 -.037
3 Posisi Saudara Kandung - -.110 .174
4 Resiliensi 3.157 .4116 .299 .186 .011

N=30. Gender (Laki-laki:1, Wanita:2). Usia ditulis dalam tahun. Posisi 
saudara kandung (Adik:1, Kakak:2). **p<.01 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa data demografis 
tidak berkorelasi terhadap resiliensi.

Untuk menjawab hipotesis penelitian maka dilakukan pengujian 
hipotesis dengan perhitungan statistik berupa uji regresi linear 
berganda antara tiga variabel independent terhadap variabel 
dependent. Penelitian ini akan mencari gambaran seberapa besar 
peran dan signifikan atau tidaknya antara variabel independent 
self esteem, dimensi attachment anxiety, dan dimensi attachment 
avoidance terhadap variabel dependent resiliensi. Sebelumnya telah 
dilakukan uji asumsi klasik yang berupa uji normalitas dengan 
Kolmogorov Smirnov. Nilai probabilitas 0.200 > 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, uji heterokedastisitas 
(scatter plot tersebar acak dan merata antara bagian atas serta 
bawah garis nol) dan uji multikolinieritas nilai VIF variabel self esteem 
1.892 < 10. Nilai VIF variabel attachment anxiety 2.558 < 10. Nilai 
VIF variabel attachment avoidance adalah 2.657 < 10. Tolerance 
value self esteem. 529, tolerance value anxiety. 391, dan tolerance 
value avoidance. 376. Seluruh nilai tolerance > 0.1. Maka pada data 
tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Regresi Berganda F R2 Adjusted 
R2 p-value Keterangan

Self Esteem, Anxiety, 
Avoidance -> Resiliensi

5.716 .397 .328 .004 Signifikan
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Nilai F = 5.716 dan p = <.001 pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa self-esteem, attachment anxiety, dan attachment avoidance 
berperan secara signifikan terhadap variabel resiliensi. Nilai R2 

sebesar. 397 menunjukkan bahwa self-esteem, attachment anxiety, 
dan attachment avoidance berpengaruh sebesar 39.7% terhadap 
resiliensi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Parsial

Variabel F β R2 Adjusted 
R2

p- 
value Keterangan

Self Esteem -> 
Resiliensi

12.798 .56 .314 .289 .001 Signifikan

Anxiety -> 
Resiliensi

8.728 -.487 .238 .21 .006 Signifikan

Avoidance -> 
Resiliensi

2.729 -.298 .089 .056 .11 Tidak 
signifikan

Tabel 4 memberikan keterangan tentang besar peran yang 
diberikan masing-masing variabel independent terhadap variabel 
dependent. Baik self-esteem dan attachment anxiety memiliki 
p-value<.05 maka dapat disimpulkan peran keduanya signifikan. 
Attachment avoidance memiliki p-value>.05, maka dapat 
disimpulkan peran attachment avoidance tidak signifikan. Nilai 
konstanta β1 sebesar. 56 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 
satuan variabel self-esteem maka akan mempengaruhi resiliensi 
sebesar 0.56 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam 
penelitian ini.

Hasil perhitungan parsial pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
dimensi attachment anxiety sebagai prediktor terhadap resiliensi 
memberikan kontribusi sebesar 23,8% terhadap resiliensi. Nilai 
konstanta β2 sebesar -0,487 menunjukkan bahwa setiap penurunan 
1 satuan variabel attcahment anxiety maka akan mempengaruhi 
resiliensi sebesar 0.487 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Nilai negatif menunjukkan bahwa 
variabel dimensi attachment anxiety memberikan peran yang negatif 
terhadap resiliensi. Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
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self-esteem (β=. 56, F=12.798, R2=.314, p-value<.05) memberikan 
peran yang lebih dominan daripada attachment anxiety (β=-.487, 
F=8.728, R2=.238, p-value<.05). 

PEMBAHASAN
Peneliti telah melakukan olah data statistik untuk menguji 

hipotesis melalui uji regresi linear berganda. Hasil uji tersebut 
menunjukkan hasil signifikan dan tidak signifikan. Menurut 
Sugiyono (2013), signifikansi adalah kemampuan data sampel untuk 
digeneralisasikan pada populasi dengan kesalahan tertentu. Hasil 
yang signifikan menunujukkan bahwa variabel-variabel independent 
berperan dan merupakan prediktor dari resiliensi, sementara hasil 
yang tidak signifikan menunjukkan bahwa peran dari variabel terikat 
hanya memberikan kontribusi yang rendah terhadap resiliensi.

Secara parsial, self-esteem memberikan pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap resiliensi. Hal ini berarti semakin besar 
saudara kandung ABK menghayati dirinya memiliki self-esteem yang 
tinggi, maka semakin tinggi pula penghayatan dirinya bahwa ia 
memiliki resiliensi yang tinggi. Sejalan dengan hasil perhitungan uji 
regresi linear berganda, hasil perhitungan tabulasi silang (Lampiran 
6) menggambarkan bahwa 66,67% partisipan yang menghayati 
diri mereka memiliki tingkat self-esteem tinggi, juga menghayati 
diri mereka memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Sebanyak 60% 
dari partisipan yang menghayati diri mereka memiliki self-esteem 
rendah juga menghayati diri mereka memiliki resiliensi rendah. 
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem 
maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi mereka. Selaras dengan 
hasil perhitungan, pernyataan Sibert (2009) menunjukkan bahwa 
self-esteem berfungsi sebagai pelindung yang mengontrol akses 
ke tingkat resiliensi yang lebih tinggi. Bagi saudara kandung ABK, 
kurangnya self-esteem akan menyebabkan resiliensi psikologis 
mereka menurun. Aspek-aspek dalam self-esteem yang terdiri 
dari power, virtue, competence, dan significance menjadi prediktor 
bagi tingkat resiliensi. Saudara kandung ABK yang memiliki power, 
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membangun harapan yang tinggi akan kekuatannya sendiri 
sehingga ia memiliki autonomy untuk mengatur dan mengontrol 
tingkah laku diri sendiri dan orang lain. Kebijakan (virtue) diperlukan 
oleh saudara kandung ABK untuk meningkatkan social competence, 
sehingga diharapkan dapat membuat saudara kandung ABK mampu 
membentuk hubungan dan keterikatan positif dengan orang 
lain melalui daya tanggap, kemampuan komunikasi, empati dan 
kepedulian, welas asih, altruisme, dan pengampunan. Kompetensi 
(competence) yang dimiliki saudara kandung ABK akan membantu 
meningkatkan problem solving skills sehingga saudara kandung ABK 
mampu mencari cara untuk mengatasi masalah yang dihadapinya 
melalui perencanaan masa depan, fleksibilitas dalam mencari solusi 
dari masalah yang mereka hadapi, serta mencari sumber daya untuk 
membantu mereka mengatasi masalah. Significance yang dimiliki 
saudara kandung ABK meningkatkan sense of purpose and bright 
future, sehingga mereka memiliki keyakinan bahwa mereka dapat 
melewati berbagai rintangan yang harus dihadapi dalam menjalani 
kehidupannya dan memiliki performa yang baik. Penelitian Balgiu 
(2017) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-esteem yang 
kuat dan yang seimbang secara emosional dapat dengan mudah 
beradaptasi dan dapat berkembang di lingkungan baru, sehingga 
mendukung resiliensi individu, sedangkan orang-orang dengan 
keadaan emosi negatif dan perasaan cemas dan bersalah akan 
menghadapi situasi stres yang sulit. Oleh karena itu, self-esteem 
yang kuat akan meningkatkan derajat resiliensi (Karakas & Cakar, 
2011).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa self-esteem memberikan 
peran sebesar 31.4% terhadap resiliensi, perhitungan tabulasi silang 
juga menunjukkan bahwa terdapat 40% partisipan yang menghayati 
diri mereka memiliki tingkat self-esteem rendah, ternyata menghayati 
diri mereka memiliki resiliensi tinggi. Artinya ada variabel lain yang 
mempengaruhi tingkat resiliensi seorang individu. 

Protective factor lain yang juga turut mempengaruhi tingkat 
resiliensi adalah caring relationship, yang tertuju pada dukungan 
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penuh kasih, artinya hadir untuk seseorang, dapat dipercaya, 
memberikan cinta yang tanpa syarat. Caring relationship 
dihubungkan dengan membangun kepercayaan dasar yang aman 
yang dimanifestasikan melalui skor rendah pada dimensi attachment 
anxiety dan attachment avoidance. Nilai negatif pada konstanta β2 
dimaknai dengan semakin rendah tingkat attachment anxiety seorang 
saudara kandung ABK, maka resiliensi mereka semakin tinggi. 
Skor rendah pada dimensi attachment anxiety dimaknai dengan 
saudara kandung ABK memiliki pandangan positif terhadap dirinya 
sendiri, sehingga ia lebih aman dalam tanggapan yang dirasakan 
attachment figure-nya. Skor tinggi pada dimensi attachment anxiety 
dimaknai dengan tingginya kekhawatiran akan penolakan atau 
pengabaian interpersonal, kebutuhan yang berlebihan untuk 
persetujuan dari orang lain, dan kesusahan ketika orangtuanya 
tidak tersedia atau tidak responsif. Hasil tabulasi silang (Lampiran 6) 
menunjukkan bahwa terdapat 66,67% partisipan yang menghayati 
diri mereka memiliki attachment anxiety rendah, mengayati pula 
diri mereka memiliki tingkat resiliensi tinggi. Sebanyak 60% dari 
seluruh partisipan yang menghayati diri mereka memilki tingkat 
attachment anxiety tinggi, ternyata menghayati diri mereka memilki 
tingkat resiliensi rendah.

Hasil perhitungan ini sejalan dengan asumsi inti teori attachment 
sehubungan dengan pola attachment tidak aman. Berdasarkan 
teori attachment, interaksi dengan attachment figure yang tidak 
konsisten, tidak dapat diandalkan, atau tidak sensitif mengganggu 
perkembangan fondasi mental yang aman dan stabil; mengurangi 
ketahanan terhadap peristiwa kehidupan yang penuh tekanan; 
dan mempengaruhi individu untuk gangguan psikologis pada 
saat krisis (Bowlby, 1988). Saudara kandung ABK membutuhkan 
penggambaran diri yang positif (derajat dimensi attachment anxiety 
yang rendah) untuk membangun autonomy dalam diri mereka 
sehingga saudara kandung ABK dapat bertindak secara independen 
dan memiliki kontrol terhadap lingkungannya. Autonomy yang 
ditandai dengan pembentukan identitas diri yang positif merupakan 
salah satu karakteristik dalam diri remaja yang resilien (Masten & 
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Coatsworth, 1998; Werner & Smith, 1992). Penggambaran diri yang 
positif juga dibutuhkan agar saudara kandung ABK memiliki sense 
of purpose and bright future, agar mereka memiliki keyakinan bahwa 
mereka dapat melewati berbagai rintangan yang harus dihadapi 
dalam menjalani kehidupannya dan memiliki performa yang baik. 

Hasil perhitungan parsial pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi dimensi attachment avoidance terhadap resiliensi 
lebih besar dari. 05, sehingga dimensi attachment avoidance 
tidak memberikan peran yang signifikan terhadap resiliensi. 
Jumlah partisipan yang tidak terlalu banyak mempengaruhi nilai 
signifikansi, sehingga jika jumlah partisipan ditambah, maka 
ada kemungkinan dimensi attachment avoidance memberikan 
peran yang signifikan terhadap resiliensi. Dimensi attachment 
avoidance sebagai prediktor terhadap resiliensi hanya memberikan 
kontribusi sebesar 8.9% terhadap resiliensi. Nilai kontribusi yang 
kecil tidak berarti attachment avoidance tidak memberikan peran 
sama sekali. Nilai konstanta β3 yang negatif menunjukkan bahwa 
attachment avoidance memberikan sedikit peran negatif terhadap 
resiliensi, artinya semakin kecil kekhawatiran saudara kandung 
ABK akan ketergantungan dan keintiman interpersonal, kebutuhan 
yang berlebihan untuk kemandirian, dan keengganan untuk 
mengungkapkan diri, semakin tinggi resiliensi mereka. 

Hasil perhitungan statistik regresi linear berganda sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gozali, Karen (2021) yang 
berjudul The effect of attachment on resilience among adolescents 
with divorced parents menyatakan bahwa dimensi attachment 
anxiety memberi pengaruh yang negative terhadap resiliensi 
sedangkan dimensi attachment avoidance tidak signifikan dalam 
mempengaruhi resiliensi. Penelitian yang dilakukan oleh Kural 
dan Kovacs yang berjudul Attachment Anxiety and Resilience: The 
Mediating Role of Coping (2021) menunjukkan bahwa kecemasan 
(anxiety) secara langsung dan, melalui kedua strategi koping, 
secara tidak langsung terkait dengan resilien, namun penghindaran 
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(avoidance) hanya secara tidak langsung terkait dengan resilien 
melalui koping yang berfokus pada masalah.

Dimensi attachment avoidance mempengaruhi relasi saudara 
kandung ABK dengan orang lain. Saudara kandung ABK dengan 
skor tinggi pada dimensi ini memilih untuk tidak bergantung pada 
orang lain atau terbuka pada orang lain, tidak mempercayai niat 
orang lain dan secara defensif berusaha untuk mempertahankan 
kemandirian perilaku dan emosional. Hal ini terjadi karena relasi 
mereka dengan saudara kandung yang memiliki keterbatasan 
memaksa mereka untuk mandiri. Tekanan-tekanan yang dialami 
saudara kandung ABK, seperti misalnya kesulitan dalam relasi 
adik kakak, tekanan untuk menjadi anggota keluarga yang paling 
signifikan, dan tuntutan untuk bertanggung jawab akan masa depan 
saudara kandung mereka. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa self-esteem, 
attachment anxiety, dan attachment avoidance secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi. 
Self-esteem, attachment anxiety, dan attachment avoidance secara 
simultan memberikan peran sebesar 39.7% terhadap resiliensi. 
Hal ini berarti self-esteem yang dimiliki oleh saudara kandung 
ABK bersama-sama dengan attachment anxiety dan attachment 
avoidance saudara kandung ABK memberikan peran sebesar 39.7% 
terhadap peningkatan resiliensi mereka, dan sisanya adalah variabel 
lain. Jika diperhatikan pada tabel 4, besar peran secara parsial self-
esteem lebih dominan dibandingkan attachment anxiety, artinya 
secara empirik terbukti bahwa self-esteem memberikan kontribusi 
lebih besar untuk meningkatkan resiliensi daripada atachment 
anxiety. Hal ini menarik karena hasil perhitungan statistik sejalan 
dengan teori Masten dan Coatsworth bahwa salah satu atribut 
pribadi yang dapat meningkatkan resiliensi adalah self-esteem. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam beberapa 
hal. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sangat sedikit, sehingga 
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi. 
Keterbatasan yang lain yaitu penelitian ini tidak membedakan 



Diseminasi Penelitian Spiritualitas dan Kesejahteraan Psikologis64

dimensi attachment anxiety dan dimensi attachment avoidance 
ayah dan ibu yang kemungkinan memiliki attachment yang berbeda 
dengan anak.

SIMPULAN 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

self-esteem, dimensi attachment anxiety, dan dimensi attachment 
avoidance secara bersama-sama berperan secara signifikan pada 
resiliensi. Artinya variabel self-esteem, dimensi attachment anxiety, 
dan dimensi attachment avoidance bersama-sama merupakan 
prediktor yang kuat untuk meningkatkan resiliensi. Secara parsial, 
hanya self-esteem dan dimensi attachment anxiety yang berperan 
signifikan terhadap resiliensi. Artinya saat self-esteem meningkat 
dan attachment anxiety menurun maka remaja pun akan semakin 
resilien.

Temuan ini memiliki implikasi bahwa penting untuk 
memperhatikan self-esteem dan keterikatan antara orangtua dan 
anak untuk membangun gambaran diri yang positif pada remaja 
dengan saudara kandung ABK, karena kedua faktor tersebut terbukti 
berperan terhadap resiliensi remaja dengan saudara kandung ABK 
dalam menghadapi tekanan menjadi saudara kandung ABK. 

SARAN
Penelitian mengenai self-esteem dan dimensi attachment dalam 

hubungannya dengan resiliensi dapat dikembangkan dengan 
meneliti secara detail dalam setiap dimensi yang dimiliki masing-
masing variabel. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat 
mencari variabel-variabel lain yang juga berperan terhadap resiliensi 
remaja dengan saudara kandung ABK, misalnya pola asuh dan 
dukungan sosial.

Besarnya peran self-esteem dan dimensi attachment anxiety 
menjadi dasar bahwa resiliensi seseorang dipengaruhi oleh faktor 
dalam diri individu. Sehingga jika orangtua ingin meningkatkan 
resiliensi anak remajanya, berikan intervensi pada self-esteem 
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mereka dengan cara memberikan kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan dan pengalaman yang menarik, menantang, serta 
memberikan ekspektasi yang jelas, positif, dan berpusat pada 
keyakinan yang mendalam akan resiliensi bawaan dan kapasitas 
self-righting remaja. Berikan kesempatan kepada remaja untuk 
menjadi seperti apa yang mereka inginkan. Attachment anxiety 
dapat diturunkan dengan menciptakan caring relationship yang 
tertuju pada hadir untuk anak, dapat dipercaya, memberikan cinta 
yang tanpa syarat yang didasarkan pada mendengarkan, dan 
membangun kepercayaan dasar yang aman.

Self-esteem memberikan peran yang lebih dominan dalam 
mempromosikan resiliensi dalam diri remaja, sehingga meningkatkan 
self-esteem pada saudara kandung ABK sangat penting. Saudara 
kandung ABK dapat diajak untuk mengidentifikasi kelebihan dan 
kelemahan diri, menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk 
mengatasi tantangan, dan membangun identitas diri. 

Bagi komunitas ABK disarankan untuk membuat komunitas 
saudara kandung sebagai wadah bagi saudara kandung untuk saling 
mendukung satu sama lain, karena dukungan dari lingkungan dapat 
meningkatkan resiliensi seseorang. 
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